BAB V

PEMBAHASAN

Setelah melalui proses pengumpulan data, menuntaskan proses analisis
data, dan memaparkan hasilnya maka untuk mencapai tujuan penelitian, peneliti
melakukan tahap pembahasan. Tujuan dari penelitian ini adalah (1)
Mendeskripsikan aktualisasi etika eko-sufisme pada aktivis peduli lingkungan
Komunitas Argo Pathok Candi Dadi (APC) (2) Mendeskripsikan dampak
pengaktualisasian pemikiran eko-sufisme pada aktivis peduli lingkunga
Komunitas Argo Pathok Candi Dadi (APC) terhadap masyarakat umum.

A. Aktualisasi etika eko-sufisme

Aktualisasi etika eko-sufisme meliputi tiga pola yakni Takhalli, Tahalli,
dan Tajalli. Sebelum membahas mengenai ketiga pola tersebut, peneliti
menemukan adanya aktualisasi pemahaman konsep wahdatul wujud yang
dipelopori oleh Ibn Arabi pada diri aktivis lingkungan APC. Aktivis
lingkungan APC menganggap lingkungan sebagai implementasi diri. baik
buruknya lingkungan dipengaruhi oleh hati manusia di lingkungan tersebut.
Tentu hal tersebut disertai dengan tindakan yang nantinya akan masuk dalam
salah satu dari ketiga pola etika eko-sufisme.

Aktivis lingkungan APC memiliki pandangan bahwa mencintai
lingkungan dan melestarikanya merupakan suatu keharusan. Hal tersebut
sama halnya dengan yang disampiakan oleh Ibn Arabi bahwa semesta ini
tenggelam secara misterius ke dalam Tuhan. Oleh Seyyed Hossein Nasr
ungkapan Ibn Arabi terebut dimaknai bahwa memahami tatanan realitas
terpisah dari realitas yang Absolut merupakan dosa besar dalam Islam.

Pengaktualisasian etika ekosufisme pada aktivis peduli lingkungan
komuitas APC oleh peneliti akan dipahami melalui takhalli, tahalli, dan

tajalli. Menurut Suwito, eko-sufisme merupakan etika berlingkungan yang
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dibangun melalui kearifan sufisme dengan menggunakan pola sebagai
berikut:?
1. Takhalli (to empty)

Tkhalli merupakan proses pengosongan sifat buruk dalam diri
manusia. Menghilangkan sifat buruk pada diri, seperti sifat rakus,
perusak, tamak, serakah, dan sifat-sifat buruk lainya.? Dalam konsep ini,
seseorang pada proses tkhalli akan menghindari dan menjauhi kegiatan-
kegiatan dan perbuatan-perbuatan yang memberikan dampak buruk pada
lingkunganya.

Aktivis lingkungan APC telah meninggalkan hal-hal buruk yang
akan merusak lingkungan, dengan kata lain telah mengosongkan diri.
Berangkat dari pemahaman mereka mengenai kesetraan makhluk, aktivis
lingkungan APC memiliki pandangan bahwa seluruh makhluk Tuhan
berhak untuk dihargai dan tidak diperlakukan semena-mena. Hal tersebut
sesuai dengan konsep khalifah fil ardh, manusia sebagai makhluk yang
dianugerahi pikiran haruslah bijak sejak dalam fikiran. Sehingga diri
akan kosong dari perbuatan-perbutan buruk.

Aktivis lingkungan APC memiliki pemaham bahwa lingkungan
memiliki hak untuk dirawat. Sehingga tidak ada lagi keinginan untuk
bertindak semena-mena terhadap lingkungan sekitarnya. Tidak lagi ada
hasrat untuk merusak, bahkan memunculkan sikap untuk menjaga
lingkungan. Perilaku aktivis lingkungan APC menunjukan individu yang
tengah berproses pada tahap tkhalli.

2. Tahalli (to fill)

Aktivis lingkunagan APC telah melalui tahapan atau proses
takhalli (pengosongan). Selanjutnya pada tahan tahalli (to fill) Aktivis
lingkunagan APC tidak boleh membiarkan kekosongan tersebut menjadi
kehampaan. Maka kekosongan harus diisi dengan perbuatan-perbuatan

baik terhadap lingkungan. Oleh karena itu, setiap satu kebiasaan lama

! Ekosufisme islam aboge., him, 176
2 Suwito 47
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ditinggalkan, harus segera diisi dengan satu kebiasaan baru yang baik.
Dari satu latihan akan menjadi kebiasaan dan dari kebiasaan akan
menghasilkan kepribadian. Jiwa manusia, kata Al-Gazali, dapat dilatih,
dapat dikuasai, bisa diubah dan dapat di bentuk sesuai dengan kehendak
manusia itu sendiri.

Banyak sekali kegiatan seputar konservasi lingkungan yang dengan
sengaja di progaramkan maupun tidak. Kegiatan penanaman pohon yang
dilakukan rutin setiap setahun seklai contohnya, merupakan salah satu
bentuk perilaku baik yang dilakukan setelah diri di kosongkan dari hal-
hal buruk. Kegiatan atau perilaku-perilaku yang dilakukan tersebut juga
membuktikan bahwa yang mereka mengutamakan kepentingan orang
lain. Bahkan bukan hanya sesama manusia, tapi juga dengan sesama
makhluk.

Bukan tanpa usaha seluruh kegiatan yang dilakukan demi
pelestariana lingkunga tersebut. Subjek 3 menjelaskan bahwa dalam
berkegiatan mereka tidak punya sumber dana tetap seperti donatur,
melainkan dengan mnegnadalkan dana swadaya anggota komunitas. Hal
tersebut termasuk dalam perbuatan baik yang dilakukan demi pelestarian
lingkungan
. Tajalli (to manifest)

Setelah melalui kedua pola sebelumnya, maka sampailah pada
tahapan terakhir yakni tajalli. Pada pola ini subjek memanifestasikan
perilaku-perilku baik yang telah di isi setelah pengosongan. Peneliti
menemukan implementasi peduli lingkungan pada subjek. Kepedulian
mereka terhadap lingkungan bukan hanya atas dasar pelestarian saja
melainkan juga demi mewujudkan penghormatan terbesar pada
manifestasi Tuhan, yakni alam semesta sebagi ciptaanya.

Etika-sufisme bermaksud memberikan resolusi sufisme yang

cenderung bersifat egoistik diubah agar dapat memberikan dampak
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kepada lingkunganya.®Menurut Suwito sifat-sifat baik pada tahalli
kemudian diejawentahkan, diimplementasikan, dimancurkan pada tataran
aksi, diantaranya membangun relasi yang harmonis, saling
menguntungkan, bermartabat, dan beretika dengan lingkungan sekitar.*
Maka selain implmentasi dalam bentuk rasa cinta kepada Tuhan melaui
ciptaanya, aktivis lingkungan perlu mengimplementasikanya kepada
orang-orag di sekitarnya. Peneliti menemukan adanya dampak baik yang
dibsebabkan oleh aktivitas-aktivitas pelestarian lingkungan. Banyak
masyarakat yang bersedia ikut andil dan terjun pada setiap kegiatan yang
dilaksanakan oleh komunitas APC. Selain keikutsertaan dalam kegiatan,
masyarakat juga merasakan dampak baik dari kegitan pelestraian
tersebut, diantaranya dalam segi ekonomi dan dalam moralitasnya.
Ekonomi masyarakt mulai meingkat karena alam telah kembali bisa
dimanfaatkan sebagai pemenuhan kebutuhan dengan disertai pencegahan
dan penganggulangan kerusakan alam. Moralitas masyarakat yang
sbelumnya individual dan suka berfoya-foya perlahan mulai berubah
menjadi suka berbaur dan mengalihkan kegiatan negative pada kegiatn-
kegitan yang lebih positif. Pada tahap ini, hati akan merasai ketenangan.
Kegelisahannya bukan lagi pada dunia yang menipu.®
B. Dampak Pengaktualisasian Pemikiran Eko-sufisme Pada Aktivis
Peduli Lingkungan Komunitas Dadi (APC) Terhadap Masyarakat
Umum
Aktualisasi pemikiran eko-sufisme terhadap aktivis peduli
lingkungan memiliki dampak kepada masyarkat disekitarnya. Peneliti
menemukan beberapa dampak baik tersebut, diantaranya adalah
munculnya kesadaran pentingnya etika lingkungan. Kesadaran sebagai
pikiran (mind) menurut Zeman digambarkan sebagai keadaan mental yang

berisi dengan hal-hal proporsional, seperti misalnya keyakinan, harapan,

8253559 hal 1908
4 Suwito 47
5 Jalan rumpil 58
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kekhawatiran, dan keinginan.® Masyarakat mulai ikut serta berbaur dalam
kegiatan pelestarian. Mengenyampingkan segala latar belakang,
masyarakat membantu sesuai dengan kemampuan masing-masing. Bahkan
dengan dana swadaya dan dengan segala keterbatasan. Hal tersebut juga
dilatarbelakangi oleh harapan agar ekosistem dan lingkungan dapat
kembali seperti semula. Mengingat ekosistem di sekitar lokasi APC pernah
mengalami kerusakan hingga satwa mulai turun ke daerah pemukiman.

Semenjak komunitas APC dibentuk dan mulai melakukan kegiatan
konservasi lingkungan diikuti dengan masyrakat yang ikut serta
membantu, ekosistem di sekitar lokasi mulai kembali seperti semula.
Sehinga masyarakat bisa hidup dengan sejahtera. Hal tersebut sesuai
dengan definisi kesadaran lingkungan yakni usaha yang melibatkan setiap
warga Negara dalam menumbuhkan dan membina kesadaran untuk
melestarikan lingkungan berdasarkan taa nilai, yaitu tata nilai dari
lingkungan itu sendiri dengan filsafat hidup secara damai dengan alam
lingkungan.’

Selain dampak pada lingkungan, peneliti menemukan dampak lain
pada masyarakat yakni adanya perubahan sikap. Sebelum ada kegiatan
pelestarian, masyarakat sekitar cenderung menghabiskan waktu untuk
dalam kegiatan yang tidak bermanfaat seperti, karaoke, mabuk dan lain
sebagainya. Setelah ekositem dan lingkungan muali tertata kembali,
komunitas APC bersama masyarakat sekitar membangun tempat wisata
dengan dana swadaya. Sehingga waktu luang diisi dengan legiatan lebih
bermanfaat seperti membersihkan tempat wisata.

Terbangunya tempat wisata, juga memberikan dampak bagi
perekonomian masyarakat sekitar lokasi APC. Karena lingkungan yang
mulai kembali seperti semula dan tertta dengan rapi. Lokasi APC sekarang
menjadi tempat wisata sehingga memberikan kesempatan bagi masyarakat

sekitar membuka peluang usaha. Dampak-dampak atau mnafaat yang

® Sekilas tentang kesadaran 80
" Nyoman, 179

46



didapatkan oleh masyarakat tersebut tentu tidak lepas dari kesadaran kan
kepedulianya terhadap lingkungan. Hal tersebut memberikan gambaran
bahwa hubungan antar manusia dan alam tidak menyoal konsumen dan
produsen saja. Alam bukan hanya sebai sumber kehidupan manusia,
melainkan  juga sebagai tempat manusia untuk mewujudkan

kemanusianya.®

8 God man nature 240
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